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"BAB 1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Wanita selalu menjadi topik yang menarik untuk diperbincangkan, baik dalam
inférmalitas keseharian maupun dalam wacana-wacana yang lebih serius dan ilmiah.
Dalam Islam, wanita tak jarahg menimbulkan perdebatan yang lebih tajam. Bukan
hanya berkaitan dengan peran-peran yang seharusnya dimainkan oleh wanita, tetapi
juga menyangkut posisi-posisi yang layak bagi wanita itu sendiri dalam status
sosialnya. Problem wanita di awal abad ini semakin banyak dikaji sebagai tanda
kebangkitan manusia, yang telah mengalami banyak komplikasi-komplikasi sejarah
dalam perjalanan waktu.

Bila kita coba menoleh ke belakang, bagaimana kondisi wanita pada zaman-
zaman sebelum Islam datang sangat terasa sekali bahwa kedudukan wanita dalam
masyarakat pada masa itu sangat hina dan rendah, bahkan melebihi binatang, baik |
dikalangan bangsa Yunani maupun bangsa Persia yang sudah maju peradabannya
ataupun bangsa-bangsa lainnya.' Begitu pula pandangan agama-agama di luar Islam
seperti agama Yahudi dan Nasrani yang menganggap wanita sebagai makhiuk yang
sangat rendah, hina dan amat berbaha_ya bagi masyarakat sehingga harus

dimusnahkan ?

! Moenawar Khalil, Nilai Wanita, (Solo: CV. Ramadhani, 1987), Cet. Ke-8, h. 30

2Ibid, h. 38



Lebih menyedihkan lagi bagaimana anggapan buruk dan kebencian orang
Arab terhadap anak perempuan, dimana mereka mengubur hidup-hidup anak
perempuannya. Ada beberapa ayat Al-Qur’an yé;ng melukiskan perbuatan orang Arab

Jahiliyah itu dengan nada amat mencela, diantaranya:
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Artinya . “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
- perempuan, hitam kelamlah wajahnya dan dia sangat marah. la
menyembunyikan dirinya dari orang banyak karena berita yang
disampaikan kepadanya dianggap sangat buruknya. Apakah dia
memelihara si  bayi dengan menanggung kehinaan ataukah akan
dikuburkannya (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang
mereka tetapkan itu (An-Nahl:58-59)

Banyak para ibu yang takut terhadap perlakuan kejam seperti itu sehingga ia
sendiri membuat lubang sebelum melahirkan, dan ketika melahirkan bayi perempuan
akan langsung dimasukkan ke lubang agar ‘bayi perempuan tersebut tidak

 memperoleh perlakuan kasar nantinya. Kebencian yang begitu besarnya disebabkan
karena dua hal : pertama, bahwa anak perempuan tidak berperan apa-apa dalam
peperangan; kedua, adalah karena takut aib.>

Islam datang dengan segala kekaffahannya telah mendobrak kebiasaan-
kebiasaan Jahiliyah dan anggapan-anggapan kehinaan seorang wanita. Islam begitu

mengagungkan wanita dengan penghormatan luhur, mengangkat martabatnya dari

> Muhammad Albar, Wanita dalam Timbangan Islam, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1998), Cet.
Ke-1, h.11




status hina,-si iblis kecil- menjadi begitu mulia, selaku ibu yang dibawah kakinya
terletak surga, selaku isti yang harus diperlakukan dengan kelembutan dan
kehalusan, dan selaku anak perempuan dimana orang yang mengayominya akan
dijanjikan berdekatan dengan Rasulullah SAW di surga, berdampingan seperti jari
telunjuk dan jari tengah.*

Kedatangan Islam dengan ‘diutusnya Nabi Muhammad SAW yang membawa
ajaran yang bersifat membebaskan dan meninggikan harkat dan martabat manusia
telah membuka lembar kehidupan baru bagi seluruh manusia teriebih bagi kaum
hawa.’

Memasuki masa suksesi, dimana orang yang dapat diteladani, yaitu Nabi
Muhammad sudah wafat, maka permasalahan-permasalahan yang timbul
dikembalikan kepada Al-Quran dan apa yang telah diajarkan baik secara lisan
maupun perilaku-perilaku beliau. Dengan wafatnya beliau, Al-Quran tetap utuh,
namun bimbingan keagamaannya yang otoritatif dan pribadi menjadi terputus.

Setelah Rasul wafat ajaran-sjaran Islam yang progresif dan membebaskan
tersebut kemudian mengalami penafsiran yang dipengaruhi interest-interest tertentu
para mufasimya, yang nota bene masyarakat patriarkhal Masyarakat yang demikian,

dalam menafsirkan dan memahami ajaran-gjaran Islam, sering kali bahkan

4 Ibid., h. 16

> Muhammad Anis Qasim Ja’far, Perempuan dan Kakuasaan : Menelusuri Hak Politik
dan Persoalan Gender dalam Islam, (terj. Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), Cet. Ke-1,h. 16




mengekang nilai-nilai ajaran Islam yang legaliter dan dipersembahkan bagi kaum
wanita demi mengekalkan kekuasaan mereka atas kaum wanita.

Misalnya dalam menafsirkan ayat

17,7727 7 d
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Artinya “Kaum laki-laki itu pemimpin bagi kaum wanita ... ... ... " (An-Nisa / 4 : 34)
Dalam menafsirkan kata qawwamun, biasanya diterjemahkan sebagai
pemimpin wanita. Banyak alasan-alasan yang dikemukakan misalnya karena
mempunyai kelebihan penalaran, kesempurnaan, akal, kejernithan pikiran, matang
dalam perencanaan, penilaiém yang lebih tepat bahkan keberanian yang lebih
dibandingkan wanita. Sehingga dengan argumen ini ada image bahwa wanita yang
bekerja diluar rumah apalagi menjadi pemimpin negara dianggap menyalahi kndrat.
Oleh karena itu masalah wanita sebagai kepala negara begitu urgen untuk
dibahas sehingga. ‘WANITA SEBAGAI KEPALA NEGARA DALAM

PANDANGAN HUKUM ISLAM.” Pemulis angkat sebagai judul skripsi.

B. Pembatasan dan Pernmusan Masalah
Untuk memudahkan Penulisan dan pemahaman skripsi ini, pembahasannya
dapat dirumuskan hal-hal sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan beberapa agama dan bangsa kuno terhadap wanita ?
2. Bagaimanakah kedudukan wanita baik dalam keluarga, masyarakat maupun

negara menurut Islam ?



3. Bagaimanakah hukum wanita menjadi kepala negara dalam pandangan Islam ?
Persoalan-persoalan diatas setidaknya bisa menjelaskan apa yang dimaksud
dalam tulisan imi untuk menghindari penyimpangan pembahasan dan agar lebih

sisternatis.

C. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitik,
yaitu melihat, menganalisa dan menguraikan data-data yang ada untuk kemudian
disimpulkan untuk mendeskriptifkannya diambil dari buku-buku dan sumber lain
yang repsentatif dalam mengungkapkan kebenaran ilmiah.

Pada dasarmnya penulisan ini berbentuk studi kepustakaan (library research),
karena itu (skripsi ini) hampir sepenuhnya tertumpu pada data-data tekstual, kecuali
ada beberapa hal yang diperoleh melalui konsultasi baik kepada pembimbing maupun
orang-orang yang dianggap kompeten di bidangnya.

Adapun tehmk penulisan skripsi ini disesuaikan dengan pedoman yang
berlaku di TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yaitu Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis,
dan Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang terbitkan oleh PT. Hikmat

Syahid Indah Jakarta tahun 1989.



D. Sistematika Penulisan
'Untuk memberikan gambaran secara umum mengenai penulisan skripsi ini,

maka sistematika pembahasan dibagi dalam beberapa bab, yaitu

BAB I . Menguraikan tentang pendahiuluan yang mencakup gambaran umum,
judul skripsi dan menguraikan alasan pemilihan judul, pembatasan dan
perumusan masalah; metode penulisan dan sistematika penulisan.

BABII : Menggambarkan seputar mitologi wanita yaitu pandangan beberapa
agama dan bangsa kuno terhadap wanita

BAB IIT : Menerangkan sekilas tentang kedudukan wanita dalam ajaran Islam, baik
dalam keluarga, masygrkat dan negara.

BABIV : Menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai wanita
sebagai kepala negara.

BAB YV : Penutup, berisi kesimpulan pada bab-bab sebelumnya serta saran dari

penulis.




BAB Y

PENUTUP

Pada pembahasan bab-bab terdahulu telah diuraikan pokok-pokok pikiran

yang menyangkut isi dari skripsi ini dan dapat diambil beberapa kesimpulan dan

saran-saran sebagai usaha memahami keseluruhan dari karya tulis ini.

A. Kesimpulan

1.

Kedudukan wanita dalam ajaran Islam telah mengubah pandangan bahwa
wanita adalah makhluk yang hina dan lemah, sebag:iimana pandangan bangsa-
bangsa kuno. Seperti Yunani ,Tionghoa, dan sebagainya. Islam lewat firman
Allah SWT dan sabda Nabi SAW, memberikan hak-hak yang penting yang
sebelumnya tidak pernah dimiliki wanita. Allah menémpatkan wanita pada
tempat yang sangat mulia. Didalam keluarga, kedudukan wanita sebagai ibu,
istri, dan anak yang mempunyai tanggung jawab masing-masing. Dan di
masyarakat, wanita pun diperbolehkan menjalani peran ganda sebagai ibu
rumah tangga dan sekaligus sebagai wanita yang bekerja di luar rumah,
misalnya: aktif dalam bidang politik.Hal ini didasari oleh ajaran Islam sendiri
bahwa di hadapan Allah SWT status manusia adalah sama. Tetabi aktivitas
wanita di tengah-tengah masyarakat tidak boleh melanggar ketentuan syari’at,
dan harus tetap pada batas-batas kewanitaannya.

Islam tidak melarang keikutsertaan wanita dalam politik dan bernegara. Dan

dalam masalah kepemimpinan negara, ada pendapat yang membolehkan

45
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Wanita menjadi pemimpin dan ada pendapat yang melarangnya. Perbedaan
pendapat tersebut dikarenakan adanya perbedaan dalam memahami dan
menafsirkan dalil-dalil yang qath’i, yaitu Al-Quran surat an-Nisa’, ayat 34
dan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abi Bakrah yaitu : “tidak akan

beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada perempuan.”

B. SARAN

1. Dengan mengakui ajaran Islam saja tidaklah cukup, maka hendaknya kita
.semua harus selalu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan status,
tanggung jawab dan hak-hak masing-masing baik laki-laki maupun
perempuan, agar di antara mereka saling menyadari dan menghormati, bukan
malah mempertahankan dominasi laki-laki atas perempuan.

2. Kepemimpinan dalam Islam tidak ditentukan oleh kategori biologis.
Perspektif masa lalu memang penting tetapi jangan sampai menjebak kita
untuk bertindak secara masa lalu juga. Cukuplah masa lalu dijadikan referensi
‘historis yang tidak mengikat. Jika secara tekstual, historis, dan teologis tidak
dijumpai seorang perempuan yang menjadi kepala negara, maka hal itu tidak
otomatis diterapkan bahwa harus seperti masa lalu, sebab pada waktu itu
perempuan belum memiliki akses ke arah itu. Sekaranglah saatnya untuk
membuktikan bahwa kita kaum perempuan mempunyai kemampuan.
Bukankah Al-Quran telah menceritakan tentang keberhasilan Ratu Bilgis

di Negeri Saba dengan berbagai kesuksesannya. Tolaklah perempuan jadi
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presiden karena ketidakmampuannya, jangan tolak karena dia seorang
perempuan.
3. Peran ganda  wanita hendaknmya benar-benar  mempertimbangkan

kepentingan keluarga dan {etap dalam jalur yang diperbolehkan syari’at.
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